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Abstract

This study aims to analyze the influence of leadership, compensation, and
education on employee performance at Stikes Surya Global Yogyakarta,
individually and collectively. The respondents in this study consist of
directors, lecturers, and administrative staff at Stikes Surya Global
Yogyakarta. The saturated sampling method was used to select the
respondents. Primary data were collected through questionnaires, while
secondary data were obtained from relevant sources. This study employs a
quantitative approach with statistical data analysis techniques. The results
indicate that leadership has a positive and significant impact on employee
performance. Similarly, compensation and education also have positive
and significant effects on employee performance. When examined
simultaneously, leadership, compensation, and education collectively
contribute to improving employee performance. Effective leadership
fosters a conducive work environment, fair compensation enhances job
satisfaction, and higher education improves employees' competence in
performing their duties. This research provides both academic and
practical contributions to the development of human resource
management, particularly in enhancing the effectiveness of higher
education institutions. By implementing the right strategies in leadership,
compensation, and education, Stikes Surya Global Yogyakarta can
continue to grow and improve its employees' performance sustainably.

Keywords: Human Resource Development, Leadership, Compensation,
Education, Employee Performance

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah satu elemen kunci dalam pembentukan masa depan
masyarakat dan bangsa (Iswahyudi, Irianto, et al., 2023). Sebagai institusi
pendidikan tinggi dalam mempersiapkan lulusan yang kompetitif serta siap
berkontribusi di dunia kerja, Perguruan tinggi memiliki peran penting (Pramesti et
al., 2024). Namun, kenyataannya masih terdapat ketidaksesuaian antara ilmu yang
dipelajari di perguruan tinggi dengan kebutuhan dunia kerja. Hal ini terbukti dari
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tingginya angka Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) terdidik di Indonesia
sampai bulan Agustus 2024 sebesar 4,91 persen (Badan Pusat Statistik, 2024).
Ketidaksesuaian ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurikulum perguruan
tinggi yang kurang responsif terhadap tuntutan dunia kerja, minimnya pengalaman
praktik lapangan bagi mahasiswa, serta lemahnya kolaborasi antara perguruan
tinggi dan industri (Pramesti et al., 2024).

Saat ini bisa, dunia pendidikan dapat dikatakan adalah dunia yang penuh
persaingan. Lingkungan yang berkembang dengan cepat dan terus mengalami
perubahan signifikan, seperti perubahan preferensi konsumen, kemajuan
teknologi, serta dinamika sosial ekonomi, turut serta memengaruhi sektor
pendidikan tinggi (Widnya, 2019). Tingginya tingkat persaingan antar perguruan
tinggi swasta menyebabkan tidak sedikitnya yang gulung tikar ataupun menutup
prodinya akibat kalah bersaing (Renata & Tobari, 2017). Tahun 2021, penurunan
jumlah Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Indonesia tercatat sebanyak 51 yang
tidak beroperasi lagi (Maulani & Hamdani, 2024). Sedangkan tahun 2024, Dewan
Eksekutif BAN PT, Prof Ari Purbayanto mengungkapkan ada 84 PTS terancam
dicabut izinnya karena tidak mengurus akreditasi dan ketidakmampuan
menjalankan operasional (Detik Jogja, 2024). Kebangkrutan PTS disebabkan oleh
rendahnya minat calon mahasiswa untuk mendaftar serta kurang optimalnya
kinerja karyawan. Saat ini organisasi pendidikan yang mampu bertahan adalah
yang memiliki kemampuan beradaptasi dengan perubahan lingkungan persaingan
(Maulani & Hamdani, 2024).

Tingginya tingkat persaingan dunia pendidikan terutama di Daerah Istimewa
Yogyakarta yang terus maju dan berkembang menuntut para pengelola pendidikan
untuk menghadapi tantangan ini agar dapat mempertahankan kelangsungan
institusi, salah satu contohnya adalah Stikes Surya Global Yogyakarta. Eksistensi
Stikes Surya Global Yogyakarta di dunia pendidikan kian perkembangan dari
tahun ke tahun, tidak terlepas dari peran pemimpin dalam mengelola organisasi,
dan didukung oleh karyawan yang memiliki semangat juang serta loyalitas tinggi
terhadap institusi. Stikes Surya Global harus mampu membangun dan
meningkatkan kinerja karyawan melalui pengembangan sumber daya manusia.
Gaol (2014) dalam (Oktavia, 2023) human capital mencakup pengetahuan
(knowledge), keahlian (expertise), kemampuan (ability) dan keterampilan (skill)
yang wajib dimiliki karyawan dalam menjalankan tugasnya di perusahaan. Human
capital merupakan strategi penting dalam mengoptimalkan potensi karyawan
dalam menghadapi persaingan (Endri, 2010).

Human capital merupakan tolak ukur kemampuan suatu organisasi
pendidikan dalam merumuskan solusi terbaik berdasarkan pengetahuan yang
dimiliki karyawan (Ghadah et al., 2024). Human capital dalam organisasi
pendidikan bermakna karyawan yang menjadi modal utama dalam menjalankan
operasional (Prasojo et al., 2017). Unsur pimpinan terdiri dari ketua yayasan,
direktur, rektor dekan, dosen, tendik, pengawas, tenaga administrasi yang bertugas
melaksanakan admisitrasi pengembangan, pengawasan, dan pelayanan pada
mahasiswa (Fika & Zohriah, 2024). Rakhmawati, (2023), menjelaskan bahwa
Human capital dalam dunia pendidikan berkaitan dengan kualitas, kompetensi,
pengetahuan, dan keterampilan individu yang berperan dalam meningkatkan
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kemajuan organisasi serta kinerja karyawan.

Kusumaningrum et al., (2024), mengungkapkan human capital dalam
organisasi dapat dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan, kompensasi dan
pendidikan yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, pengalaman, serta
motivasi. Kepemimpinan memegang peranan yang penting untuk mempengaruhi,
dan menggerakkan sumber daya manusia dalam organisasi untuk bekerja dengan
efisien dan efektif (Hijriah, 2016). Seorang pemimpin harus mampu memberikan
arahan serta pedoman cara kerja kepada seluruh karyawan agar para pegawai
dapat bekerja selaras dengan visi, misi dan tata nilai-nilai dalam organisasi
sebagai prinsip dasar yang ingin diwijudkan (Bahri, 2020). Hasil penelitian Putri
et al., (2024); Rosdiana et al., (2023); Mardiani & Sepdiana, (2021); dan Rivai,
(2020) menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Pemimpin dapat meningkatkan kinerja
karyawannya dengan melakukan pelatihan dan pengembangan kompetensi dosen
dan tenaga kependidikannya Workshop, seminar, dan pendidikan lanjutan untuk
meningkatkan keterampilan profesional (Nurafny, 2024).

Kompensasi berperan dalam membangun semangat kerja karyawan untuk
dihargai dan mendapat imbalan yang berupa uang atau bukan uang (Arismunandar
& Khair, 2020). Semakin besar kompensasi yang diterima karyawan dari
perusahaan maka tingkat kesejahteraan mereka pun cenderung meningkat dan
semangat untuk bekerja semakin tinggi (Mubaroq & Zulkarnaen, 2017). Hasil
penelitian Utami et al., (2025); Masripah & Rahmi, (2025); Lestari & Febrian,
(2024); Arifin et al., (2023); Rianda & Winarno, (2022) sama-sama
mengungkapkan adanya pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan.
Sedangkan tingkat pendidikan berperan penting dalam mengukur kemampuan
kerja (the working capacity) atau produktivitas karyawan (Samsul Arifin,
Firmansyah, 2017). Semakin tinggi tingkat pendidikan, maka dapat meningkatkan
rasa percaya diri karaywan dalam bekerja (Jambak et al., 2023). Ulandari &
Santaria, (2020) menambahkan pendidikan tinggi karyawan mampu
meningkatkan rasa percaya diri dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai prosedur,
keahlian dan ketrampilan di bidangnya. Pendidikan karyawan memiliki peran
yang sangat penting dalam mencapai tujuan organisasi, yakni produktivitas,
efesiensi, prestasi dan kinerja karyawan (Yusuff, 2023). Hal ini diperkuat dari
penelitian yang dilakukan Deswanti et al., (2023); Rianda & Winarno, (2022);
Yasin et al., (2021); & Basyit et al., (2020) yang menemukan bahwa pendidikan
dan pengalaman kerja memberikan dampak baik terhadap kinerja karyawan.

Stikes Surya Global Yogyakarta memandang karyawan sebagai bagian
elemen terpenting, karena tanpa karyawan yang berkualitas, organisasi tidak akan
mampu bersaing dan bertahan. Kinerja organisasi yang optimal tercermin dari
kinerja karyawan yang baik. Artinya produktivitas organisasi sangat bergantung
dari kualitas kinerja karyawan pada organisasi tersebut. Penelitian bertujuan untuk
mengevaluasi aspek kuantitas, kualitas, efisiensi perubahan dan pendidikan para
karyawan, sekaligus menganalisa sejauh mana peran pimpinan dalam
meningkatkan pengawasan dan perbaikan kinerja karyawan. Dengan
kepemimpinan yang kuat, jenjang pendidikan karyawan yang selaras
perkembangan dunia, serta kompensasi yang memadai, kinerja karyawan dapat
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meningkatkan secara signifikan. Pendidikan dan kompetensi yang baik akan
menghasilkan kinerja karyawan yang lebih produktif serta mampu memberi
kontribusi positif bagi organisasi.

KAJIAN TEORI
Kepemimpinan

Kinerja karyawan dalam organisasi dipengaruhi oleh kepemimpinan. Secara
umum, kepemimpinan melibatkan proses memengaruhi dalam penetapan tujuan
organisasi serta mendorong perilaku karyawan agar selaras dengan pencapaian
tujuan, serta memberikan pengaruh dalam meningkatkan kualitas kelompok dan
budaya kerja (Ritonga & Sipahutar, 2023). Kepemimpinan merupakan konsep
yang memiliki dampak substansial dalam mengarahkan, memotivasi, dan
mengelola individu dan kelompok guna tercapainya tujuan dan visi organisasi
(Iswahyudi, Munizu, et al., 2023). Menurut Duryat (2021), kepemimpinan adalah
proses mempengaruhi aktivitas karyawan baik secara individu maupun dalam
kelompok untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu.

Kepemimpinan berkaitan dengan kemampuan interaksi antara atasan dan
bawahan untuk mempengaruhi, membujuk, memotivasi dan mengkoordinasi
dengan seluruh lapisan agar berkontribusi yang positif dalam mencapai tujuan.
Kepemimpinan dalam dunia pendidikan merujuk pada kemampuan dalam
mengarahkan dan mengelola proses pembelajaran untuk memastikan pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien (Abdullah, 2023). Pada
institusi pendidikan, kepemimpinan dapat diwujudkan melalui berbagai posisi,
seperti kepala sekolah, dekan, rektor, dan lainnya. Untuk meningkatkan mutu
pendidikan, seorang pemimpin pada bidang pendidikan harus mampu mendorong
peningkatan kinerja para bawahannya (Mardizal et al., 2023).

Indikator kepemimpinan diukur melalui beberapa aspek, yaitu: a).
Keperibadian merujuk pada karakter yang relatif stabil dalam memengaruhi dan
berinteraksi orang lain. Kepribadian seorang pemimpin berperan penting dalam
memberikan dorongan, semangat, serta motivasi seperti pencapaian keberhasilan,
rasa dihormati, kebutuhan akan afiliasi, dan kemandirian. b). Keyakinan dan
optimisme menjadi keberhasilan seorang pemimpin yang di dukung oleh
kemampuan yang tinggi, energi yang tidak mengenal lelah, keyakinan yang tinggi
serta sikap optimis terhadap masa depan dalam mencapai tujuan. c). Keterampilan
dan keahlian seorang pemimpin diperlukan untuk mendukung pengambilan
keputusan yang efektif dalam organisasi. d). Perilaku yakni kemampuan seorang
pemimpin dalam mempengaruhi sikap serta perilaku karyawan. Hal ini mencakup
penyampaiakan visi yang inspiratif, cara komunikasi yang efektif, berani
mengambil risiko, memperlihatkan keyakinan, membangun relasi dengan
kelompok atau organisasi, serta memberikan kewenangan kepada karyawannya.
e). Berintegritas berarti seorang pemimpin secara konsisten selalu bersifat jujur,
etis dan dapat dipercaya (Wujarso, 2023); (Yukl, 2015).

Dengan demikian, terdapat hubungan antara kepemimpinan dan kinerja
karyawan, dimana kepemimpinan berperan dalam mempengaruhi serta
mengarahkan karyawan untuk meningkatkan kinerja mereka serta bekerja secara
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lebih efektif agar tujuan organisasi dapat tercapai secara optimal.

Kompensasi

Segala bentuk imbalan yang diberikan kepada pekerja sebagai hasil
hubungan kerja mereka disebut kompensasi (Dessler, 2020). Menurut Sitompul et
al., (2024), kompensasi merupakan seluruh pendapatan yang diterima oleh
karyawan, baik dalam bentuk uang, barang, secara langsung maupun tidak
langsung, sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. Menurut
(Septiani, S, et.al, 2024) kompensasi merupakan total dari seluruh bentuk imbalan
atau pembayaran yang diterima karyawan sebagai balasa jasa atas kontribusi
mereka terhadap organisasi.

Indikator yang digunakan untuk mengukur kompensasi meliputi 1).
Pembayaran langsung merupakan imbalan yang diterima karyawan sebagai balas
jasa atas pekerjaan mereka, yang mencakup: a). upah atau gaji adalah pembayaran
tetap yang diberikan secara berkala, dimana gaji jumlahnya tetap, upah bervariasi
berdasarkan jam kerja atau produksi. b). bonus atau komisi adalah pembayaran
tambahan yang diberikan di luar gaji pokok sebagai bentuk penghargaan atas
kinerja atau loyalitas. Bonus bentuk, seperti uang tunai, insentif, atau keuntungan
lainnya bersifat tidak tetap tergantung pada kebijakan. 2). Pembayaran tidak
langsung diterima karyawan terdiri dari: a). asuransi kesehatan yakni menanggung
biaya perawatan medis, rawat inap, konsultasi dokter, obat-obatan, hingga
pemeriksaan kesehatan untuk mendukung kesehatan dan kesejahteraan karyawan,
sehingga karyawan mendapatkan perlindungan finansial terhadap risiko kesehatan
tanpa harus membayar sendiri seluruh biayanya. b) masa liburan atau cuti yakni
manfaat yang diberikan perusahaan berupa waktu istirahat berbayar di luar hari
kerja. Bentuknya dapat berupa cuti melahirkan, cuti tahunan, cuti bersama, cuti
sakit, atau jenis cuti lainnya. c). rencana pensiun merupakan program yang
disediakan perusahaan untuk membantu karyawan dalam mempersiapkan
keuangan setelah masa pensiun. (Septiani, 2024); (Mathis & Jackson, 2019).
Maka kompensasi merupakan seluruh imbalan yang diterima seorang karyawan
dari perusahaan tempat mereka bekerja sebagai akibat dari jasa atau tenaga yang
telah diberikannya kepada perusahaan.

Pendidikan

Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003, pendidikan di definisikan
sebagai usaha yang dilandasi dan dirancang secara sistematis untuk menciptakan
suasana belajar serta proses pembelajaran yang mendukung peserta didik secara
aktif mengembangkan potensinya. Hal ini mencakup aspek spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia serta keterampilan yang
dibutuhkan bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan juga
dapat dapat dipahami sebagai bentuk suatu kegiatan yaang melibatkan pertukaran
wawasan dalam memperluas pengetahuan yang membentuk dasar kehidupan yang
lebih baik. Maka landasan pendidikan yang akan diterapkan dalam kehidupan
haruslah bertujuan untuk memperbaiki sistem sosial agar lebih tertata sesuai
dengan nilai-nilai agama (Abd Rahman et al., 2022).

Pendidikan berperan dalam memberikan pengetahuan dan keterampilan
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yang dibutuhkan karyawan dalam mengerjakan pekerjaannya, (Gustina, 2021).
Melalui pendidikan dan pelatihan, keterampilan serta kinerja karyawan dapat
menjadi lebih baik (Hartadi & Sujoko, 2025). Semakin tinggi tingkat pendidikan
karyawan, semakin besar pengaruhnya terhadap kinerja mereka (Basyit et al.,
2020); (Halim et al., 2023). Untuk mengukur pengaruh tingkat pendidikan
terhadap kinerja karyawan, beberapa indikator yang dapat digunakan antara lain:
a). Tingkat pendidikan formal adalah adalah jenjang pendidikan yang ditempuh
karyawan berdasarkan sertifikasi atau ijazah. b). Kompetensi dan keterampilan
adalah kemampuan yang diperoleh karyawan selama menjalani pendidikan formal
maupun pelatihan. c¢). Produktivitas kerja adalah sejauh mana karyawan
berkontribusi terhadap efisiensi, efektivitas, dan hasil kerja yang dihasilkan. d).
Kemampuan berinovasi adalah sejauh mana karyawan dapat menciptakan ide
baru, memperbaiki proses kerja, atau menghasilkan solusi yang lebih efektif. e).
kemampuan beradaptasi dengan perubahan teknologi, yaitu sejauh mana
karyawan dapat memahami, menggunakan, dan menyesuaikan diri dengan
perkembangan teknologi dalam dunia kerja. (Wawo & Ramadhan, 2023);
(Maharani et al., 2024).

Pendidikan berperan dalam membina serta mengembangkan kemampuan
berfikir karyawan, sehingga dapat mengeluarkan gagasan-gagasan baru. Dengan
demikian, pendidikan membantu karyawan dalam menjalankan tugasnya dengan
efektif sehingga dapat meningkatkan kinerjanya.

Kinerja Karyawan

Setiap organisasi berupaya untuk meningkatkan produktivitas kerja seorang
karyawan. Oleh karena itu, pimpinan perlu mencari strategi dan solusi yang dapat
mendorong peningkatan kinerja karyawan.

Kinerja karyawan merupakan salah satu aspek pundamental dalam mencapai
tujuan organisasi. Kinerja karyawan sangat perlu mendapatkan perhatikan tinggi
oleh pemimpin organisasi (Silaen et al., 2021). Menurut pandangan Hasibuan,
(2018), bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugasnya, yang dipengaruhi oleh kecakapan, usaha dan kesempatan
yang dimilikinya.

Beberapa Indikator yang dapat dijadikan alat ukur kinerja karyawan, antara
lain: a). kualitas yakni tingkat kesempurnaan hasil kerja, dimana aktivitas yang
dilakukan mendekati sesuai dengan standar ideal sehingga dapat memenuhi tujuan
yang diharapkan. b). kuantitas adalah jumlah output yang dihasilkan, yang diukur
berdasarkan jumlah unit kerja, atau rangkaian aktivitas yang telah dikerjakan. c).
ketepatan waktu, yakni sejauh mana aktivitas dapat diselesaikan sesuai dengan
jadwal yang ditentukan sebelumnya, dengan mempertimbangkan hasil output dan
optimalisasi waktu yang tersedia untuk kegiatan lainnya. d). efektivitas yaitu
kemampuan dalam menggunakan sumber daya organisasi dengan optimal untuk
meningkatkan keuntungan atau mengurangi potensi kerugian dalam setiap unit
kerja. e). komitmen kerja yakni tingkat keterikatan dan tanggung jawab karyawan
terhadap perusahaan, dengan mencerminkan loyalitas serta dedikasi dalam
menjalankan tugas dan kewajibannya (Mathis, Robert & H. Jackson, 2019); (Sarta
etal., 2023).
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Kepemimpinan harus mampu mempengaruhi kinerja karyawan untuk
mencapai  keberhasilan telah ditetapkan. Selain itu, manajemen dapat
meningkatkan prestasi dan kinerja karyawan melalui pemberian kompensasi, serta
perlu memberikan pendidikan untuk peningkatan keterampilan dan keahlian bagi
karyawan.

Hipotesis

H1 : Kepemimpinan memiliki berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada
Stikes Surya Global Yogyakarta

H2 : Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan Stikes Surya Global
Yogyakarta

H3 : Pendidikan memiliki berpengaruh terhadap kinerja karyawan Stikes Surya
Global Yogyakarta

H4 : Kepemimpinan, Kompensasi dan Pendidikan memiliki dampak terhadap
kinerja karyawan di Stikes Surya Global Yogyakarta

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini, populasi dan sampel yang diterapkan adalah seluruh
karyawan yang bekerja pada kampus Stikes Surya Global Yogyakarta, yang
berlokasi di Ringroad Selatan, Banguntapan, Yogyakarta. Populasi terdiri dari 1
orang Ketua, 5 orang Ketua Program Studi, 40 orang Dosen, dan 15 orang tenaga
kependidikan. Tehnik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sampling jenuh, yakni teknik dimana seluruh anggota populasi dijadikan
sebagai sampel. Oleh karena itu, jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 61
responden.

Uji Instrumen

Pada penelitian ini, uji instrumen dilakukan melalui uji validitas dan
reliabilitas. Uji validitas dilakukan dengan cara mengkorelasikan setiap skor
indikator dengan total skor variabel, hasil korelasi kemudian dibandingkan dengan
nilai kritis pada tingkat signifikan 0,05 untuk menentukan apakah indikator
tersebut valid atau tidak. Uji reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach
Alpha, di mana suatu isntrumen dianggap reliabel jika nila Cronbach Alpha lebih
dari 0.6 berdasarkan hasil pengolahan data.

Uji Analisis Data
Analisis Regresi Linier Berganda
Model analisis regresi linier berganda yang diterapkan dalam penelitian ini
sebagai berikut:
Y =a+ b1 X;+b2Xs+ bsX3
Keterangan :
Y = Variabel terikat (Kinerja pegawai)
o = Konstanta
bi.3 = Koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen
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X1 = Kepemimpinan
X> = Kompensasi
X3 = Pendidikan

Uji Parsial (T)

Uji parsial (T) adalah uji hipotesis yang menentukan jauh mana pengaruh
masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen (Ghozali,
2018). Kriteria pengujiannya adalah membandingkan angka t hitung dengan niai t
tabel diperoleh menggunakan rumus df = n-k-1.

Uji Simultan (F)

Uji simultan (F) ini diterapkan untuk menguji pengaruh secara bersama-
sama atau simultan dari variabel independen terhadap wvariabel dependen.
Signifikansi uji simultan diukur dengan membandingkan nilai F hitung dengan F
tabel pada tingkat signifikansi 0,05. Jika F hitung > F tabel, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel independent (Kepemimpinan, Kompensasi, dan
pendidikan) secara simultan berpengaruh siginifikan mempengaruhi variabel
dependen (kinerja pegawai). Sebaliknya, jika F hitung < F tabel, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel
independen dan variabel dependen. (Ghozali, 2018). F tabel hasil perhitungan
dengan rumus dfl= k-1 df2=n-k.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Uji Validitas
Hasil Pengolahan Data Validitas Variabel Kepemimpinan
Tabel 1. Hasil Pengolahan Data Validitas Variabel Kepemimpinan

Item Pertanvaan  R-hitung R-tabel Kesimpulan
Ttem 1 0,855 0,254 Valid, kazena r-hitung lebih besar dagi r-tabel
Item 2 0,858 0,254 Valid

Item 3 0,761 0,254 Valid

Item 4 0,841 0,254 Valid

Item 5 0,473 0,254 Valid

Item 6 0,824 0,254 Valid

Item 7 0411 0,254 Valid

Item 8 0,827 0,254 Valid

Item 9 0,457 0,254 Valid

Item 10 0,488 0,254 Valid

Ttem 11 0,691 0,254 Valid

Item 12 0,796 0,254 Valid

Item 13 0,516 0,254 Valid

Item 14 0,491 0,254 Valid

Sumber: Hasil Olah data, 2025

Berdasarkan tabel 1 diatas. Mengenai hasil validasi validitas kepemimpinan,
dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan di atas memiliki nilai r-hitung
yang lebih besar dari r-tabel (0,254), seluruh butir pertenyaan dalam instrumen
pertanyaan instrumen penelitian untuk variabel kepemimpinan dapat dikatakan
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valid dan bisa digunakan pada penelitian ini.

Hasil Pensolahan Data Validitas Variabel Kompensasi
Tabel 2. Hasil Pengolahan Data Validitas Variabel Kompensasi

Pertanyaan R-hitung R- tabel Validitas
Item 1 0,392 0,254 Valid
Item 2 0,589 0,254 Valid
Item 3 0,651 0,254 Valid
Item 4 0,574 0,254 Valid
Item 5 0,419 0,254 Valid
Item 6 0,451 0,254 Valid
Item 7 0,645 0,254 Valid
Item 8 0,583 0,254 Valid
Item @ 0,380 0,254 Valid
Item 10 0,534 0,254 Valid

Sumber: Hasil olah data, 2025

Dari uji validaitas kompensasi tabel 2 diatas, seluruh nilai r-hitung lebih
besar dari r-tabel (0,254), sehingga seluruh item pada instrumen dinyatakan valid.

Hasil Pengolahan Data Validitas Variabel Pendidikan
Tabel 3. Hasil Pengolahan Data Validitas Variabel Pendidikan

Pertanyaan R-hitung R-tabel Validitas
Item 1 0,427 0,254 Valid
Item 2 0,644 0,254 Valid
Item 3 0,562 0,254 Valid
Ttem 4 0,664 0,254 Valid
Ttem 5 0,562 0,254 Valid
Ttem 6 0,664 0,254 Valid
Ttem 7 0,408 0,254 Valid
Item 8 0,623 0,254 Valid
Ttem 9 0,421 0,254 Valid
Ttem 10 0,626 0,254 Valid
Ttem 11 0,594 0,254 Valid
Ttem 12 0,690 0,254 Valid

Sumber: Hasil olah data, 2025

Hasil hitung tabel 3 diatas, semua nilai r-hitung untuk varibel pendidikan
melebihi r-tabel 0,254. Dengan demikian, seluruh butir dalam isntrumen
penelitian dinyatakan valid.

Dari hasil hitung tabel 4, seluruh r-hitung untuk varibel kinerja karyawan
melebihi r-tabel sebesar 0,254. Dengan demikian seluruh butir pertanyaan
instrumen penelitian dinyatakan valid.
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Hasil Pengolahan Data Validitas Variabel Kinerja awan
Tabel 4. Hasil Pengolahan Data Validitas Variabel Kinerja Karyawan

Pertanyaan R-hitung R-tabel Validitas
Item 1 0,688 0,254 Valid
Item 2 0,632 0,254 Valid
Item 3 0,615 0,254 Valid
Item 4 0,555 0,254 Valid
Item 5 0,524 0,254 Valid
Item 6 0,632 0,254 Valid
Item 7 0,499 0,254 Valid
Item 8 0,452 0,254 Valid
Item 9 0,584 0,254 Valid
Item 10 0,372 0,254 Valid
Item 11 0,494 0,254 Valid
Ttem 12 0,420 0,254 Valid

Sumber: olah data, 2025

Uji Keandalan Instrumen Penelitian (Uji Reliabilitas)
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Interpretasi
Cronbach Reliabilitas
Alpha
Kepemimpinan 0,862 Reliabel
Kompensasi 0,819 Reliabel
Pendidikan 0,820 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,833 Reliabel

Sumber: olah data, 2025

Dari hasil uji reliabilitas tabel 5 diatas, nampak bahwa seluruh variabel
memiliki nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,6 sehingga instrumen penelitian ini
dapat dianggap reliabel.

Uji Model Regresi Linier Berganda
Tabel 6. Hasil Pengujian Reliabilitas Model

Variabel Coefficients B Stndar Coefficients
Error Beta

1 (Constant) 13.775 8.375

Kepemimpinan 488 Jd44 A54

Kompensasi .505 156 592

Pendidikan .572 186 525

Sumber: Hasil olah data, 2025

Dari persamaan regresi pada tabel 6, variabel kompensasi menjadi faktor
paling dominan dalam memengaruhi kinerja karyawan. Hal ini dapat dilihat dari
nilai Beta yang mencapai 0,592.
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Pengujian Hipotesis Statistik
Pengujian Parsial (Uji t)

Nilai t-tabel diperoleh dengan merujuk pada tabel pembanding dengan taraf
signifikansi 5% dan derajat kebebasan (df) yang dihitung sebagai df = n-k-1= 61-
3 - 1= 57 sehingga diperoleh nilai t-tabel sebesar 2.302. Sementara itu, nilai t-
hitung diperoleh dari hasil analisis data yang disajikan dalam tabel 7 berikut.

Tabel 7. Hasil Pengujian Parsial (Uji t)

t Sig.
Model
Kepemimpinan— Kinerja Karyawan 3.389  .000
Kompensasi= Kinerja Karyawan 3.231 000
Pendidikan = Kinerja Karvawan 2844  .006

Sumber: Hasil olah data, 2025

Dari hasil analisis data tabel 7 diatas, nilai t-hitung variabel kepemimpinan
lebih besar dibandingkan t-tabel (3,389 > 2,302) dengan tingkat signifikansi 0,000
< 0,05, hal ini menunjukkan jika gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga hipotesis pertamana diterima.
Selanjutnya, Nilai t-hitung untuk kompensasi juga lebih besar dari t-tabel sebesar
(3,231 > 2,302) dengan signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti kompensasi
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga hipotesis
kedua diterima. Selain itu, nilai t-hitung pendidikan lebih tinggi dibandingkan t-
tabel (2,844 > 2,302) dengan signifikansi 0,006 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pendidikan memiliki berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan, dan hipotesis ketiga terbukti diterima.

Pengujian Simultan (Uji )

Nilai f-tabel diperoleh dengan menentukan derajat kebebasan (df), yaitu
untuk pembilang dfi: k — 1 = 3-1 = 2, dan menyebut df;: n-k = 61-3 = 58,
sehingga diperoleh nilai f-tabel sebesar 3.16. Sementara nilai t-hitung diperoleh
berdasarkan hasil pengolahan data yang disajikan dalam tabel 7 berikut.

Tabel 8. Hasil Pengujian Simultan (Uji f)
f Sig.

Model
Kepemimpinan, Kompensasi, Pendidikan 11.629 .000
= Kinerja Karyawan

Sumber: olah data, 2025

Berdasarkan tabel 8§ diatas, nilai f-hitung lebih sebesar dibandingkan f-tabel
sebesar (11,629 > 2,302) dengan signifikansi 0,000 < 0,05, hal ini menunjukkan
bahwa kepemimpinan, kompensasi dan pendidikan secara simultan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, dan hipotesis keempat
terbukti diterima.
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Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana pendidikan,
kepemimpinan, dan kompensasi memengaruhi kinerja karyawan. Hasil
perhitungan pada tabel 9 dibawabh ini.

Tabel 9. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R2)

Model R R Square Adjusted R 5td. Error of
Square the Estimate
1 7o7a 573 b24 5.069

Sumber: olah data, 2025

Dari hasil hitung tabel 9 diatas, nilai Adjusted R Square diperoleh 0,524, ini
membuktikan bahwa kepemimpinan, kompensasi dan pendidikan berkontribusi
sebesar 52,4% dalam memengaruhi kinerja karyawan, sedangkan sisanya yakni
47,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan Stikes Surya
Global Yogyakarta

Hasil penelitian dikampus Stikes Surya Global Yogyakarta menujukkan
bahwa sistem kepemimpinan yang diterapkan memiliki dampak terhadap kinerja
karyawan. Gaya kepemimpinan yang bersifat demokratis, terbuka terhadap
berpendapat, mampu meningkatkan motivasi dalam menggunakan keterampilan
dan potensinya untuk mencapai hasil kinerja yang optimal. Temuan ini
mendukung apa yang disampaikan Kasmir (2021), kepemimpinan menjadi salah
satu faktor yang memengaruhi kinerja karyawan. Gaya pemimpin yang efektif
harus mampu memberikan memotivasi, meningkatkan keterampilan, serta
mengembangkan kompetensi mereka agar mereka dapat bekerja secara maksimal
guna mencapai tujuan organisasi (Muizu et al., 2019). Menurut angkunegara
(2011), menciptakan kinerja yang optimal memerlukan dorongan dari dalam
maupun luar individu karyawan agar dapat meningkatkan semangat kerja,
loyalitas, komitmen, serta kedisiplinan mereka. Sitorus (2020), juga menegaskan
bahwa pemimpin memiliki peran dalam mempengaruhi anggota tim untuk
mencapai tujuan organisasi. Keberhasilan organisasi sangat bergantung pada
kerjasama yang baik antara semua anggota organisasi itu sendiri. Hal ini juga
sejalan dengan penelitian Sunarni et al., (2024); Saputra et al., (2023); Mukmin &
Prasetyo, (2021); Sari et al., (2020) Kepemimpinan efektif berkontribusi pada
peningkatan kinerja karyawan.

Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan Stikes Surya Global
Yogyakarta

Dari hasil penelitian ini menunjukkan jika kompensasi memiliki dampak
pada performa kinerja karyawan di Stikes Surya Global Yogyakarta. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa kompensasi langsung upah, seperti gaji, dan serta
kompensasi yang tidak langsung, seperti asuransi dan cuti berbayar, berperan
dalam meningkatkan performa kinerja karyawan. Ini sejalan dengan pemikiran
Arismunandar & Khair, (2020), yang menyatakan bahwa kompensasi berperan
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dalam membangun semangat kerja karyawan dengan memberikan penghargaan
dalam bentuk finansial maupun non finansial. Selain itu, Mubaroq & Zulkarnaen
(2017), menjelaskan bahwa semakin tinggi kompensasi yang diterima karyawan,
maka kesejahteraan merekapun meningkat, yang pada akhirnya mendorong
mereka untuk bekerja semakin lebih baik. Maulidiyah et al., 2021), juga
mengungkapkan bahwa peningkatan kompensasi yang diberikan perusahaan
berdampak pada peningkatan kinerja karyawan, dedangkan kompensasi yang
rendah dapat menurunkan kinerja karyawan. Sementara Utami et al., (2025);
Masripah & Rahmi, (2025); Zaqiyah et al., (2023); Gah & Syam, (2022) yang
secara konsisten mengungkapkan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan
terhadap performa kinerja pegawai.

Pengaruh Pendidikan terhadap performa kinerja karyawan Stikes Surya
Global Yogyakarta

Hasil kajian di Stikes Surya Global Yogyakarta menunjukkan bahwa
pendidikan memiliki dampak terhadap performa karyawan. Temuan ini
mendukung teori yang dikemukakan oleh S. Arifin & Firmansyah, (2017), yang
menyatakan bahwa semakin meningkat pendidikan seorang karyawan, semakin
besar kapasitas kerja dan produktivitasnya. Pendidikan memainkan peran penting
dalam membantu karyawan menyelesaikan tugasnya dengan efektif dan efisien
(Junita & Mukmin, 2022). Selain itu, program pendidikan dan pelatihan dapat
mengatasi perbedaan individu dalam keterampilan dan motivasi, yang akhirnya
berdampak baik terhadap kinerja karyawan (Hartadi & Sujoko, 2025). Stikes
Surya Global Yogyakarta telah menerapkan kebijakanan penempatan karyawan
berdasarkan tingkat pendidikan mereka. Dengan strategi ini, setiap individu dapat
menjalankan tugasnya sesuai dengan kompetensi dan keahliannya, yang
berkontribusi pada peningkatan produktivitas, kualitas kerja, serta kepuasan dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Penempatan yang tepat
mencerminkan komitmen institusi dalam mengoptimalkan SDM guna
tercapaianya tujuan organisasi secara lebih terarah dan profesional. Kajian ini juga
selaras dengan Prameswari & Handayani, (2025) Suciati & Deswarta, (2024);
Yasa & Mayasari, (2022) yang sama-sama menunjukkan bahwa pendidikan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Kepemimpinan, Kompensasi dan Pendidikan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan Stikes Surya Global Yogyakarta

Berdasarkan hasil analisis data, kepemimpinan, kompensasi dan pendidikan
secara bersama-sama memiliki dampak terhadap kinerja karyawan dikampus
Stikes Surya Global Yogyakarta. Temuan ini ini sejalan dengan teori Robbins &
Judge (2017), yang menyatakan bahwa kepemimpinan yang efektif dapat
memotivasi karyawan, meningkatkan kepuasan kerja, serta mampu mewujudkan
lingkungan kerja yang menunjang peningkatan kinerja karyawan. Hasibuan
(2016) juga menegaskan bahwa kompensasi yang adil dan kompetitif mampu
meningkatkan motivasi serta loyalitas karyawan, yang pada akhirnya berdampak
positif terhadap peningkatan kinerja mereka. Pendapat ini diperkuat oleh Mondy
& Martocchio (2016), yang menjelaskan bahwa kompensasi dalam bentuk gaji,
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tunjangan, maupun insentif merupakan faktor utama dalam meningkatkan
produktivitas dan kesejahteraan karyawan. Selain itu, Simamora (2016)
menegaskan bahwa tingkat pendidikan berperan dalam menentukan kualitas
kinerja individu. Noe et al. (2018) juga menyatakan bahwa investasi dalam
pendidikan dan pelatihan karyawan memungkinkan karyawan untuk terus
berkembang, beradaptasi dengan perubahan, serta bekerja lebih efektif. Penelitian
ini juga di dukung oleh temuan Esmayani et al., (2024); Rahmat et al., (2023); &
Shobirin & Siharis, (2022) yang menyatakan bahwa kombinasi kepemimpinan
yang baik, kompensasi yang layak, serta tingkat pendidikan yang relevan dan
berkelanjutan menjadi faktor utama untuk meningkatkan kinerja karyawan.
Penerapan strategi ini, Stikes Surya Global Yogyakarta telah menunjukkan
kemajuan yang luar biasa, melalui kepemimpinan visioner, sistem kompensasi
yang adil, serta penempatan karyawan berdasarkan tingkat pendidikannya.
Kepemimpinan yang visioner dan inspiratif menciptakan lingkungan kerja yang
produktif, sementara sistem kompensasi yang baik meningkatkan motivasi serta
loyalitas karyawan. Pengelolaan sumber daya manusia yang berbasis pendidikan
dan kompetensi juga memastikan bahwa setiap individu dapat memberikan
kontribusi optimal dalam mencapai visi dan misi institusi. Dengan strategi yang
tepat, Stikes Surya Global Yogyakarta mampu bersaing dengan perguruan tinggi
lain, terus berkembang, serta mempertahankan reputasinya sebagai lembaga
pendidikan tinggi yang kompetitif unggul dan berkualitas.

PENUTUP

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kepemimpinan, kompensasi, dan
pendidikan memiliki dampak besar terhadap kinerja karyawan dikampus Stikes
Surya Global Yogyakarta, baik secara individu maupun keseluruhan.
Kepemimpinan yang baik dapat membentuk lingkungan kerja yang mendukung,
meningkatkan semangat kerja, serta mendorong karyawan untuk bekerja lebih
optimal. Sementara itu, kompensasi yang kompetitif dan berkeadsilan
berkontribusi pada peningkatan kepuasan kerja serta kesetiaan karyawan, yang
berdampak positif terhadap produktivitas mereka. Selain itu, tingkat pendidikan
karyawan juga berperan penting dalam meningkatkan keterampilan dan
pemahaman mereka terhadap tugas serta tanggung jawab yang diemban.
Pendidikan yang lebih tinggi memungkinkan karyawan untuk lebih adaptif
terhadap perubahan serta lebih inovatif dalam menyelesaikan pekerjaan. Oleh
karena itu, perpaduan antara kepemimpinan yang efektif, kompensasi yang
proporsional, serta peningkatan pendidikan karyawan secara bersamaan dapat
secara signifikan meningkatkan kinerja karyawan.

Dampak manajerial dari kajian ini, pentingnya penguatan kebijakan
kepemimpinan, sistem kompensasi yang lebih kompetitif, serta pengembangan
program pendidikan dan pelatihan bagi karyawan. Pimpinan Stikes Surya Global
Yogyakarta perlu memastikan bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan
mampu menginspirasi dan membimbing karyawan dengan baik. Selain itu, sistem
kompensasi harus dirancang agar sesuai dengan kontribusi karyawan, serta
peluang pengembangan kompetensi perlu diperluas untuk meningkatkan kualitas
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sumber daya manusia. Dengan strategi ini, Stikes Surya Global Yogyakarta dapat
terus berkembang dan meningkatkan daya saingnya di dunia pendidikan tinggi.
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